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ABSTRACT

before and after the learning process. This study aims to 1) describe how
punishment in the Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari and 2) describe the res
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condensation, data
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ormed well, only on the reward

research uses a descriptive qualitative approach. Data collecti
observation and documentation methods. Data analysis meth i
display, and conclusion/verification. The results of this study
in the Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari hasdeen
system is still not maximized. Punishment is preferred becauset e a psychological influence on
the behavior of the pupil so that he can quickly change his attit 2) the result of the use of reward
and punishment in the Pondok Pesatren Hidayatu %g sari is optimally motivated learning
students and the development of innovation of its'teaghers. The effectiveness of the use of reward and
punishment makes the students learn well an
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Rendahnya motivasi belajar merup
seseorang. buruknya kualitas belajar

memaksimalkan materi pembela sebelum dan sesudah proses belajar berlangsung. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) m i agaimana penggunaan reward and punishment di Pesantren
Hidayatul Qur’an Sin an“2) mendeskripsikan bagaimana hasil penggunaan reward and

punishment dala i an motivasi belajar santri di Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari.

metode wa ara asi dan dokumentasi. Metode analisis data meliputi kondensasi data,
ji isplay), dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini adalah 1)

Peng
dengan bai saja pada sistem reward masih belum dimaksimalkan. Punishment lebih diutamakan
karen at' memberikan pengaruh secara psikologi terhadap tingkah laku anak didik agar dapat segera
melakuk rubahan sikap pada dirinya. Dan 2) hasil penggunaan reward and punishment di Pondok
Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari adalah optimalnya motivasi belajar santri dan berkembangnya
inovasi para pengajarnya. Keefektifan penggunaan reward and punishment menjadikan santri belajar
dengan baik dan taat terhadap peraturan pembelajaran.

Kata Kunci: reward, punishment, motivasi belajar

PENDAHULUAN

Dalam setiap pembelajaran setiap peserta didik pasti memiliki motivasi untuk belajar.
Motivasi belajar merupakan sebuah tinjauan yang membuat peserta didik agar mau belajar. Hal
ini bisa berasal dari diri peserta didik itu sendiri (faktor dari dalam) maupun dari hal lain (faktor
dari luar). Di dalam pondok pesantren, santri memiliki motivasi yang berbeda-beda baik dari
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faktor internal maupun faktor eksternal. Dan pada dasarnya setiap santri yang belajar di pondok
pesantren mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Namun, motivasi mereka dalam
belajar terkadang meningkat tetapi juga terkadang menurun tergantung pada situasi dan kondisi
lingkungan tempat mereka belajar. Kian tinggi motivasi belajar seseorang, kian tinggi juga
usaha dan upaya yang dilakukan dalam rangka mendapatkan hasil belajar yang baik.

Selain itu motivasi belajar juga menopang dan menjaga proses belajar santri terus
berjalan. Tanpa adanya motivasi belajar, santri akan merasa kesulitan untuk mengikuti
pembelajaran sehingga pengembangan pengetahuan mereka menjadi terhambat. Rendahnya
motivasi belajar akan berdampak buruk bagi kualitas diri santri. Namun sampdi detik ini
permasalahan tentang rendahnya motivasi belajar pada santri masih banyak ‘ditemukan,
sehingga pembelajaran di pondok pesantren tidak berjalan secara efektif dafndan terasa-sulit
dalam mencapai targetnya. Dalam hal ini para guru pondok pesantren membutuhkan adanya
inovasi dalam menyampaikan pembelajarannya kepada santri. Inovasi yafngydimaksud adalah
penggunaan metode dan strategi pembelajaran dalam menghadapi’ santriang”motivasinya
yang terkadang meningkat dan menurun, seperti penggunaan metode rewarg.and punishment.
Dengan demikian santri dapat memotivasi dirinya sendiri dalam Belajamsesuai dengan tujuan
pondok pesantren yang ditempatinya.

Selain itu reward and punishment ini juga samgat efektifpdalam pembelajaran atau
pengajian berlangsung sebagaimana penelitian oleh ‘Slamefy’Nurfa’i (2011) yang telah
menunjukkan bahwa apresiasi meningkatkan motivasi, danw- memperkuat perilaku positif,
sedangkan hukuman mempunyai efek jera padafbeberaga santri tetapi tidak pada santri lainnya
dan mungkin tidak mengubah perilaku seseorapg.! ®leh karena itu pendidik di pondok
pesantren dituntut untuk lebih banyak \Bekinovasi” dalam memilih metode dan strategi
pembelajaran yang efektif bagi santri dengan/melhat situasi dan kondisinya terlebih dahulu.
Pembelajaran yang diambil disini mencakup pembelajaran Al-Qur’an, bahasa Arab, kitab
kuning, dan beberapa kesenian Wslam seperti pembelajaran khot/kaligrafi, dan Qiro’atul
Qur’an.

Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an (PPHQ) Singosari berlokasi di kecamatan Singosari,
dan merupakan pondok "pesantten yang didirikan oleh Khodimul Ma’had Al-Ustadz
Muhammad Ali FikriNatas“saran dari guru beliau KH. M. Bashori Alwi selaku Khodimul
Ma’had Pesantren I[lmu Al-Qur’an (PIQ) Singosari. PPHQ ini berfokus pada tahsin Al-Qur’an
dan pembelajaran Baga_Kitab kuning. Penggunaan Reward and Punishment di Pondok
Pesantren gHidayatul Qur’an Singosari ini juga telah diterapkan sudah sejak lama.
Pemberl@kuam, hukuman dan apresiasi sudah terbukti sangat efektif dalam merubah kebiasaan
santyl- Baik dalapr hal ubudiyah, peribadahan, belajar, berkegiatan seperti ro’an/piket, kegiatan
banjarig@mtisyawarah Kkitab, dan lain sebagainya. Bentuk reward atau apresiasi di pondok
pesantren ipd berupa bebas hukuman, diberi amanah oleh Khodimul Ma’had atau pak kyai dan
para pengajar, pengumuman yang ditujukan untuk santri yang berprestasi sehingga naik tingkat
atau kelas, dan lain-lain. Dan bentuk punishment atau hukumannya berupa za ’zir (¢a zir dapat
berupa pelatihan shodagoh Rp 2000, sholat taubat selama 1 jam, pengurangan amanah, turun
kelas bagi santri yang kurang mampu dalam belajar di kelas menengah dan atas, dan lain-lain
tergantung situasi dan kondisi kegiatan yang dilanggar oleh santri yang bersangkutan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti di Pondok Pesantren
Hidayatul Qur’an Singosari karena motivasi belajar beberapa santri dalam setiap pembelajaran
kitab kuning cenderung menurun terutama dari kalangan santri menengah. Yaitu santri yang

! Nurfa’i, Peranan Metode Reward Dan Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Santri Di Pondok
Pesantren As-Salafiyah Mlangi, Kelurahan Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman Yogyakarta. h.
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sudah berada di pesantren selama lebih dari satu sampai dua tahun berjalan. Hal ini timbul
dikarenakan beberapa dari mereka terlalu percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya
sehingga beberapa santri enggan untuk mempelajari ulang kitab yang telah dipelajarinya
sewaktu masih berada di kelas dasar. Motivasi belajar beberapa diantara mereka juga
cenderung menurun dikarenakan pengaruh yang mereka bawa dari sekolah, seperti pergaulan
yang mereka pilih atau bisa jadi dikarenakan kecenderungan mereka saat ini lebih senang
dengan pelajaran umum dibandingkan dengan pelajaran yang ada di pesantren. ini juga
menjadi sebab turunnya motivasi belajar santri di pondok pesantren terutama Pondo antren
Hidayatul Qur’an Singosari yang sekolahnya tidak dalam naungan po santren.
Menyadari terdapat beberapa sebab yang menjadikan motivasi belajar run seperti
yang diuraikan dlatas peneliti tertarik untuk melakukan peneht1an d nga “Penggunaan

Hidayatul Qur’an Singosari” sehingga diharapkan para sa
mengoptimalkan motivasi belajarnya ketika berada didalam

TINJAUAN PUSTAKA

Kata reward berarti ganjaran, apresiasi, hadia
merupakan sesuatu yang menyenangkan. Dalam pemb
dilihat sebagai alat pendidikan yang bersifat i
bisa menjadi pendorong atau motivator belajar s

Menurut Ngalim Purwanto dari Sus ward merupakan alat untuk mendidik anak,
dan anak dapat merasa bahagia apabila p&rbuatan dan pekerjaannya mendapat apresiasi.*
Namun menurut Anita Woolfok dari Susanti,yreward dapat memberikan efek penguatan pada
perilaku siswa, dan penguatan it akan penggunaan konsekuensi untuk memperkuat
perilaku. ® Dengan kata lain, ng santri melakukan suatu perilaku yang dianggap pantas
dan kemudian mendapat pen ka kemungkinan besar santri tersebut akan melakukan
lagi perilaku tersebut,

Selain itu perlu
(penghargaan/hadi

ikan bahwa guru dalam hal ini Ustadz juga memberikan reward
ini disebabkan karena anak (santri) yang menerima imbalan
mungkin a m mbong terhadap prestasinya, baik dalam kegiatan wajib maupun
tambaha eh kakena itu, pemberian reward sangat efektif dalam menanamkan kedisiplinan
pada un hal ini juga berbahaya bagi anak, karena dapat menimbulkan kesombongan
padadiri anak it sendiri.

Lalu Kemudian kata punishment berarti hukuman.® Punishment (hukuman) menurut
Ngalim Purwanto dalam Daulay merupakan penderitaan yang ditimpakan oleh seseorang
(orang tua, guru) karena terjadinya suatu kejahatan, kesalahan atau pelanggaran.” Sedangkan
Sriyanti dalam Wibowo berargumen bahwa dalam ilmu psikologi, punishment (hukuman)
adalah sesuatu yang digunakan dalam menangani perilaku yang tidak sesuai dan merugikan,
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dimana punishment ini dilakukan dengan sengaja dan dirasa tidak menyenangkan.® Jadi,
punishment merupakan sebuah sanksi yang didapatkan seseorang karena kesalahan yang telah
ia perbuat baik secara sadar dan tidak sadar yang menyebabkan ia melanggar kaidah dan
norma-norma yang telah dilakukan sebelumnya.® Sehingga dalam hal ini punishment bertujuan
membentuk rasa tanggung jawab dan kesadaran akan konsekuensi pada anak didik untuk
meningkatkan hasil yang lebih baik lagi.

Berikutnya adalah motivasi. Menurut Emiliawati, kata ‘motivasi’ b

dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu guna I Suatu tujuan.

Motivasi juga dapat diartikan sebagai keadaan batin (kesiapan). Mativasi at diartikan
sebagai kekuatan pendorong untuk menjadi seseorang yang aktif. alah gerakan atau
dorongan untuk mencapai suatu tujuan. Memberi motivasi j ngan mendorong
seseorang untuk mengubah pemahamannya menjadi lebih ika ‘seseorang mendapat

faktor psikologi yang tidak bersifat intelektual. Peran snya adalah mengembangkan
semangat untuk belajar, merasa bahagia, dan begsemangdt.!! Santri yang motivasinya kuat akan
lebih mencurahkan tenaganya dalam belajar. S halpya dengan seseorang yang mengikuti
suatu forum pertemuan, apabila sudah ti enunjukkan ketertarikan terhadap isi ceramah,
maka tidak akan ada rasa peduli lagi, kare adanya ketertarikan. Menurut M. Ustman
Najati dalam Fadlilah (2019) yang diambil daxi Abdul Rachman Shaleh (2004), motivasi adalah
kekuatan penggerak yang memb itkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan
tingkah laku serta mengarahkanny. ju tujuan tertentu.?

Motivasi belajar meru
terdapat kebutuhan y
Menurut Mc Dona
seseorang ditandai den
itu, munculnya i
dapat disadafrt-at

MET

swatu keadaan yang muncul dalam diri seseorang ketika
untuk melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan.
da motivasi adalah Perubahan energik pada kepribadian
nculnya emosi dan reaksi untuk mencapai tujuan. Oleh karena
i d3 ndai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang, yang

a

D

alkan motivasi belajar santri dengan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan
rancangan studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan langkah-langkah penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan lisan atau tertulis dari sumber yang diamati.
Dengan penelitian kualitatif berusaha memahami alasan yang mendasari perilaku,
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mendeskripsikan kondisi dan situasi yang kompleks, mengidentifikasi jenis-jenis informasi
secara menyeluruh.

Peneliti sebagai Partisipant Observation, yaitu peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
sehari-hari sumber data yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Selain melakukan pengamatan, peneliti ikut berpartisipasi dalam melakukan
praktek penelitian dan mengikuti prosedur-prosedur yang disediakan di lokasi penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an (PPHQ) Singosari beralamat di
JI. Ronggowuni Desa Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Peneliti mengambil
lokasi penelitian di Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an (PPHQ) Singosari, yang terletak di JI.
Ronggowuni Desa Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

Sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu manusia dan bukamymanusia.
Sumber data manusia merupakan subjek atau informan yang memberikan data yang ‘hersifat
lunak (soft data). Informan dalam penelitian ini adalah: khodimul ma’had, tenaga pengajar, dan
santri. Adapun sumber data bukan manusia berupa dokumen yang berhuluggan depgan fokus
penelitian seperti gambar, foto, catatan atau tulisan yang berkaitan,denganAokus penelitian,
data yang diperoleh melalui dokumen bersifat hard data. Pengambilan data\dilakukan dengan
memilih informan yang benar-benar menguasai informasi dan permasalahan secara mendalam
serta dapat dipercaya untuk memberi sumber data yang tepat” Pemilthan informan berdasarkan
pada kehendak subjek peneliti dan juga tema yang akan mungul dilapangan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputipwawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan ada 3, kondepsasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Peneliti pertama kali memifih data mana yang paling relevan
dan kurang relevan pada tujuan dan masalah, kemudian dilanjutkan dengan meringkas, dan
mengelompokkan sesuai dengan tema-tema,yang ada (kondensasi data). Setelah diorganisir
sesuai dengan tema-tema yang ada, data dapatdisajikan sebagai bahan untuk menafsirkan dan
mengambil kesimpulan dalam rangka untuk menjawab permasalahan (penyajian data).
Kemudian barulah ditariklah Kesimpulan ‘atau verifikasi data (penarikan kesimpulan).
Selanjutnya untuk keabsahan data;“speneliti menggunakan triangulasi sumber untuk
membuktikan kebenaran informasi\yang diperoleh, melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Pengumpulan ‘data dan verifikasi data dilakukan oleh tenaga pengajar, santri,
dan pengamat penelifian\Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan diklasifikasi
berdasarkan persamaamgan perbedaan ketiga sumber data.

Hasil dan Pembalasan
Proses Pefiggunaan Reward and Punishment di Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari

Penggunaan reward and punishment adalah suatu pembelajaran yang melibatkan guru
dan anaks@idik serta menerapkan sistem pemberian apresiasi kepada anak didik yang berhasil
mengikuti dan atau menguasai suatu bidang pendidikan dan sebaliknya pemberian hukuman
kepada pe€serta didik yang mengganggu jalannya proses suatu bidang pendidikan. Dalam
prakteknya, reward digunakan sebagai pemicu bangkitnya motivasi pada diri masing-masing
santri serta sebagai sarana kedepannya agar mempunyai rasa untuk berkeinginan sukses dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Yaitu benarnya para santri dalam mempraktekkan keilmuan,
serta berhasilnya para santri didalam memahami dan melanjutkan pengajaran ke generasi
selanjutnya. Sedangkan punishment ini dapat memberikan pengaruh secara psikologi terhadap
tingkah laku anak didik agar dapat segera melakukan perubahan sikap pada dirinya. Hal ini
dilakukan supaya pada pertemuan berikutnya santri bisa terus memperbaiki kelakuannya
seiring berjalannya waktu.



Di Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari, reward and punishment sudah
terlaksana dengan baik, hanya saja pada sistem reward masih belum dimaksimalkan. Beberapa
hal yang membuat punishment lebih diutamakan adalah karena punishment dapat memberikan
pengaruh secara psikologi terhadap tingkah laku anak didik agar dapat segera melakukan
perubahan sikap pada dirinya. Dalam penggunaan reward and punishment di pondok Pesantren
Hidayatul Qur’an Singosari ini konsep reward lebih diminati karena lebih menimbulkan rasa
nyaman dan motivasi para santri. Karena konsep reward adalah suatu hal yang menyenangkan
anak didik atau santri.

Proses penggunaan metode reward and punishment di pondok pesantren pada dasarnya
adalah sebuah dorongan agar santri mau belajar tidak hanya didalam kelas, tetapi juga aktif
ketika pembelajaran di luar kelas, misalnya kegiatan muroja’ah, musyawaroh, danfmuthola’ah
sebelum dimulainya pembelajaran didalam kelas. Tujuannya adalah agar sante, dapat
menguasai dan memahami terlebih dahulu materi yang telah dipelajari sebeltifimya\danyang
akan dipelajari ketika proses pembelajaran didalam kelas, sehingga ketika didalam kelas
dengan waktu yang relatif sedikit, santri diharapkan dapat aktif bertanya meng@egai pemahaman
yang belum dimengerti. Dengan begini santri tidak menjadi 4penghambat” pada proses
pembelajaran sehingga waktu yang sedikit itu dapat dimanfaatkad,secara maksimal. Dan setiap
guru perlu memberi penugasan kepada santri dengan tujuaf, agak,dapat mengevaluasi dan
memonitor perkembangan santri ketika belajar dan memahanmiymateri yang telah dipelajari
ketika proses pembelajaran didalam kelas.

Hasil Penggunaan Reward And Punishment Dalam Megngoptimalkan Motivasi Belajar
Santri Di Pesantren Hidayatul Qur’an Singosari

Motivasi belajar santri mengalami penifgkatan, adalah berkat adanya faktor yang
mendukung. Faktor tersebut bisa berupa réward andyptnishment yang terjadi pada lingkungan
santri tersebut. Guru pengajar yang menexapkagskonsep reward and punishment haruslah
mengetahui batasan-batasan dalam memberikan reward atau punishment. Maka diperlukanlah
beberapa inovasi dalam memberikag reward and punishment, seperti reward diberi kopi atau
jajan gratis apabila memiliki rezeki [ebily-atau bisa juga hanya sekedar mengajaknya belajar
bareng di alam pada saat libufkegiatan, dan seperti punishment takzir berdiri saat santri sedang
tidur ketika pembelajaran didalam _Kelas sedang berlangsung. punishment yang seperti ini
bertujuan untuk mengembaltkan konsentrasi santri agar tidak tertinggal pelajaran.

Hasil dari penerapag reward and punishment ini bisa diterima dan diterapkan oleh santri
karena reward yangsmenyenangkan serta punishment yang tidak menyiksa santri. Tidaklah
diperbolehkan penefapan reward and punishment ini dilakukan dengan semena-mena. Dalam
hal ini segeokang hahuslah mengapresiasi anak didiknya yang perlu diapresiasi dan menghukum
anakdtdiknya'yang perlu dihukum. Apabila anak didik mendapatkan reward tanpa adanya
suatUypemjanjian, kontrak belajar misalnya, maka dipastikan anak didik tersebut akan selalu
hadir dalam jpembelajaran akan tetapi tidak fokus pada apa yang ia pelajari, melainkan berharap
dengan réward yang akan kita beri. Begitu juga dengan punishment, apabila anak didik
mendapatkan hukuman tanpa adanya perjanjian (sekalipun hukuman itu ringan), maka anak
didik akan merasa benci dan tidak suka terhadap guru tersebut. Dan apabila anak didik sudah
tidak suka dengan guru tersebut, maka dipastikan anak didik tidak akan menyukai pelajaran
apapun yang diajarkan oleh guru tersebut. Apabila seorang guru itu menghukum dengan keras
(hukumannya menyiksa), maka hukuman tersebut akan menimbulkan anak didik menjadi
trauma. Dan tidak hanya itu, dia tidak akan mau lagi belajar dikarenakan karakter guru yang
menyiksa seperti itu.



KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan paparan hasil penelitian mengenai penggunaan reward and
punishment dalam mengoptimalkan motivasi belajar santri di Pesantren Hidayatul Qur’an
Singosari, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Reward digunakan sebagai pemicu bangkitnya motivasi pada diri masing-masing santri
serta sebagai sarana kedepannya agar mempunyai rasa untuk berkeinginan sukses dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan punishment ini dapat memberikan pengaruh
secara psikologi terhadap tingkah laku anak didik agar dapat segera melakukan perubahan
sikap pada dirinya. Hal ini dilakukan supaya pada pertemuan berikutnya santri bisa terus
memperbaiki kelakuannya seiring berjalannya waktu. Di Pondok Pesantrenc Hidayatul
Qur’an Singosari, reward and punishment sudah terlaksana dengan baik, hanyaisaja pada
sistem reward masih belum dimaksimalkan. Beberapa hal yang membuat punishmént lebih
diutamakan adalah karena punishment dapat memberikan pengaruh seearawpsikologi
terhadap tingkah laku anak didik agar dapat segera melakukan p8rubahanssikap pada
dirinya.

2. Hasil penggunaan metode reward and punishment di Pesantrgfi HidayatubQur’an Singosari
adalah optimalnya motivasi belajar santri dan berkembangnya\fevasi para pengajarnya.
Keefektifan penggunaan reward and punishment menjadikansantrijpelajar dengan baik dan
taat terhadap peraturan pembelajaran. Dengang¢ mematun®ydan menaati peraturan
pembelajaran dengan kontrak pembelajaran dengamyguruipsantri menjadi terarah dan
mendapatkan petunjuk dalam memahami serta dapat mengulangi penjelasan materi yang
telah ditambah oleh guru. Hal ini juga berpengaryh pada inovasi pengajarnya. Dengan
reward and punishment yang menarik, inOwasi pgngajarnya pun akan meningkat dan
berkembang. Tujuannya adalah untukydapat mepgamati dan memodifikasi strategi dan
metode pembelajaran yang efisien agar santridapat belajar tanpa terbebani dengan suasana
kelas yang mendukung.
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